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ABSTRACT 

Face toner  is solution to be used on handling acne, fleck, black spots and 
uneven skin color. Some cosmetics especially toner is discovered contain hard 
drug. One of a hard drug that needs to be wary contained in cosmetics is 
Hydroquinone. Based on Public Warning KH.00.01.432.6081 on August 1st 2007 
about dangerous cosmetics that contains dangerous ingredient and banned 
pigment, Hydroquinone >2%  is one of the hard drug which only can be used with 
doctor’s recipe.  

The purpose of this research is to determine whether hydroquinone level 
on the sample is still accepteable with requirement level allowed by BPOM. 

The method used in this research is qualitative experimental method. The 
determination of hydroquinone level on the sample is using serimetri titration 
method. The results from this research is discovered hydroquinone in 2,64% 
level. 

Based on ther research, can be concluded that face toner solution with 
brand RDL baby face solution that sold n cosmetics stores in Tanjung Balai city 
countain higher level of hydroquinone than the one assigned by Public Warning 
KH.00.01.432.6081. 

 
Keywords : Face toner, Hydroquinone, Serimetri titration 
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ABSTRAK 
 
 

Toner wajah adalah larutan yang digunakan untuk mengatasi jerawat, flek, bintik-
bintik hitam serta warna kulit yang tidak merata. Beberapa kosmetik terutama 
toner ditemukan mengandung obat keras. Obat keras yang perlu diwaspadai 
sering terkandung dalam kosmetik adalah Hidrokuinon. Menurut Public Warning 
Nomor KH.00.01.432.6081 Tanggal 1 Agustus  2007 Tentang Kosmetik 
Mengandung Bahan Berbahaya dan Zat Warna yang Dilarang, Hirokuinon >2% 
termasuk golongan obat keras yang hanya dapat digunakan berdasarkan resep 
dokter.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kadar hidrokuinon pada 
sampel tersebut masih memenuhi syarat kadar yang diijinkan oleh BPOM. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental 
secara kuantitatif. Penetapan kadar hidrokuinon pada sampel menggunakan 
metode titrasi serimetri. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini terdapat 
Hidrokuinon dengan kadar 2,64%. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa larutan 
toner wajah bermerek RDL babyface solution yang beredar di Toko Kosmetik di 
Kota Tanjung Balai mengandung hidrokuinon yang kadarnya melebihi batas yang 
ditentukan oleh Public Warning Nomor KH.00.01.432.6081. 
 
Kata kunci  : Toner Wajah, Hidrokuinon, Titrasi Serimetri 
DaftarBacaan  : 18 (1997-2016) 
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